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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan sejarahnya, kebedaraan Ratib Saman sudah ada sejak masa 

kepemerintahan Sultan Muhammad Shafiudin II (Pangeran Adipati). Keberadaan 

Ratib Saman dilatarbelakangi oleh datangnya pedagang dari Aceh yang pada saat 

itu membawa kesenian Ratib Saman ke Kabupaten Sambas. Ratib Saman awalnya 

tersebar hampir seluruh masyarakat Sambas yang berkebudayaan Melayu, namun 

seiring berjalannya waktu hanya Dusun Sebadi yang saat ini masih menggunakan 

Ratib Saman dalam upacara-upacara tertentu seperti Tepung Tawar Pindah Rumah, 

dan Berobat Kampung.  

 Ratib Saman saat ini sudah mengalami perubahan dari berbagai aspek 

seperti syair yang digunakan saat ini sudah lebih singkat dari pada syair yang 

dulunya memiliki beberapa pasal yang bisa memakan waktu pelaksanaan dari 

setelah sholat isya hingga menjelang subuh, selain itu saat ini Ratib Saman sudah 

memiliki iringan musik, terdapat juga perubahan pada tariannya yang terlihat pada 

pola lantainya, di awal munculnya kesenian ini,  Ratib Saman tidak memiliki pola 

lantai melainkan gerakan serta perbuatan yang akan dilakukan dalam acara Tepung 

Tawar dipimpin oleh khalifah. 

 Ratib Saman merupakan kesenian berbentuk ansambel ritmis yang saat ini 

masih digunakan oleh masyarakat Sambas khususnya Dusun Sebadi. Pengertian 

kata Ratib Saman secara bebas adalah sebuah kegiatan yang dilakukan bersama-

sama dalam sebuah upacara tertentu dengan tujuan mengusir roh-roh jahat maupun 
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menolak bala. Ratib Saman terdari tiga aspek di dalamnya yaitu vokal yang 

menggunakan maqam rast pada irama vokalnya, iringan musik yang menggunakan 

beberapa instrumen perkusi seperti gandang indo’, gandang dua’, gedumba’ dan 

Rumba, serta tarian yang masing-masing motif geraknya merupakan manifestasi 

dalam bentuk rasa syukur masyarakat. Struktur yang terdapat pada Ratib Saman 

terdiri dari 15 bait yang didalamnya terdapat 7 transisi. Pada permainan musiknya, 

Ratib Saman dimainakan sebanyak 253 bar dalam 1 penyajiannya. 

 Berdasarkan penyajian instrumen pengiringnya, Ratib Saman memiliki 5 

motif pukulan pada gandang indo’, gandang dua’ serta gedumba’,  sedangkan 

Rumba hanya memiliki satu motif pukulan yang berfungsi sebagai penjaga tempo. 

Selain itu pada penyajian vokalnya, syair yang digunakan menggunakan bahasa 

Arab Gundul. Namun saat ini masyarakat sebadi menggunakan syair yang 

dituliskan dengan bahasa latin. 

 Berdasarkan fungsinya, Ratib Saman memiliki beberapa fungsi dalam 

Upacara Tepung Tawar Rumah yaitu, 1) Fungsi Komunikasi, 2) Fungsi Hiburan, 3) 

Fungsi Kontribusi terhadap Integrasi Masyarakat dan 4) Fungsi Respon Fisik 

 

B. Saran 

Ratib Saman perlu ditinjau kembali terkait keberadaannya dizaman sekarang. 

Perlunya penekanan tentang pelestarian, edukasi serta membuat para seniman 

merasakan dampak yang besar terhadap keberadaan Ratib Saman di Dusun Sebadi. 

Maka dari itu penulis berharap agar masyarakat setempat terpacu untuk terus 

melestarikan kesenian Ratib Saman akibat terjadinya penelitian ini. Serta 
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diharapkan dukungan yang besar dari pemerintah daerah setempat untuk selalu 

memberikan kontribusi yang lebih bagi para pelaku Seni. 

 Tentu penelitian ini belum bisa dikatakan sempurna, maka dari itu penulis 

berharap ada tindakan lebih yaitu untuk menggali lebih dalam Ratib Saman.  
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